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Abstrak

Perkembangan teknologi, globalisasi, dan transformasi digital telah mendorong
perubahan yang signifikan dalam lingkungan bisnis modern. Organisasi dituntut untuk memiliki
sumber daya manusia yang tidak hanya kompeten, tetapi juga adaptif terhadap dinamika
perubahan serta mampu mempertahankan kinerja yang optimal. Dalam konteks tersebut,
perilaku keorganisasian memegang peranan penting dalam membentuk pola kerja, sikap, dan
respons karyawan terhadap perubahan organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peran perilaku keorganisasian dalam meningkatkan adaptabilitas dan kinerja karyawan di era
transformasi digital.

Metode penelitian yang digunakan adalah literature review dengan pendekatan kualitatif
deskriptif melalui analisis berbagai jurnal ilmiah, buku referensi, dan hasil penelitian terdahulu
yang relevan dengan topik penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa aspek perilaku
keorganisasian seperti kepemimpinan, motivasi kerja, budaya organisasi, komunikasi
interpersonal, dan kerja sama tim memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan adaptasi
karyawan dalam menghadapi perubahan lingkungan kerja. Selain itu, perilaku organisasi yang
positif terbukti mampu meningkatkan produktivitas, kreativitas, komitmen organisasi, serta
efektivitas kerja karyawan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa organisasi perlu membangun
budaya kerja yang adaptif, kolaboratif, dan inovatif sebagai strategi dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dan mempertahankan daya saing organisasi di era transformasi digital.
Kata kunci: perilaku keorganisasian, adaptabilitas, kinerja karyawan, transformasi digital, budaya organisasi.

This work is licensed under a Creative Commons Atiribution 4.0 International License.

Pendahuluan
. PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan bisnis pada era modern berlangsung secara
cepat dan kompleks sebagai akibat dari perkembangan teknologi,
globalisasi, serta percepatan transformasi digital dalam berbagai sektor
industri. Organisasi saat ini dihadapkan pada tantangan yang semakin
dinamis, mulai dari perubahan pola kerja, tuntutan inovasi, peningkatan
kompetisi global, hingga perubahan ekspektasi tenaga kerja terhadap
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lingkungan organisasi. Kondisi tersebut menuntut organisasi untuk tidak
hanya berfokus pada efisiensi operasional, tetapi juga pada
pengembangan sumber daya manusia yang adaptif, kompetitif, dan
memiliki kinerja tinggi.

Dalom konteks organisasi modern, sumber daya manusia
merupakan aset strategis yang berperan penting dalam menentukan
keberhasilan organisasi. Kemampuan organisasi dalam mengelola
perilaku individu maupun kelompok menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi  efektivitas organisasi  secara keseluruhan. Perilaku
keorganisasian sebagai bidang kajian mempelajari bagaimana individu,
kelompok, dan struktur organisasi memengaruhi  perilaku  dalom
lingkungan kerja untuk meningkatkan efektivitas, produktivitas, serta
keberlanjutan organisasi. Aspek-aspek seperti kepemimpinan, motivasi
kerja, budaya organisasi, komunikasi, dan kerja sama tim menjadi elemen
penting dalam membentuk lingkungan kerja yang sehat dan produktif.
Adaptabilitas karyawan menjadi kompetensi utama yang dibutuhkan
dalom menghadapi era transformasi digital. Karyawan dituntut untuk
mampu menyesuaikan diri terhadap perkembangan teknologi, sistem
kerja baru, serta perubahan kebijakan organisasi yang terus berkembang.
Kemampuan adaptasi tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
individual, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh iklim organisasi, budaya
kerja, serta pola hubungan interpersonal yang tferbentuk dalam
organisasi. Organisasi yang mampu menciptakan lingkungan kerja yang
terbuka, fleksibel, daon mendukung pembelajaran berkelanjutan
cenderung memiliki fingkat adaptabilitas karyawan yang lebih tinggi.

Selain kemampuan adaptasi, kinerja karyawan juga menjadi
indikator penting dalam menilai keberhasilan organisasi. Kinerja yang
optimal tercermin dari produktivitas kerja, kualitas hasil kerja, kreativitas,
serta komitmen karyawan terhadap pencapaian tujuan organisasi.
Dalam halini, perilaku keorganisasian yang positif memiliki kontribusi besar
dalam membentuk motivasi kerja, loyalitas, serta efektivitas pelaksanaan
tugas. Oleh karena itu, kajian mengenai peran perilaku keorganisasian
dalam meningkatkan adaptabilitas dan kinerja karyawan menjadi
penting unfuk dikaji sebagai upaya strategis organisasi  dalam
menghadapi dinamika perubahan dan menjaga daya saing di era
transformasi digital.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kajion pustaka sistematis
(systematic literature review) dengan pendekatan kualitatif deskriptif.
Metode ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
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mengenai peran periloku  keorganisasian dalam  meningkatkan
adaptabilitas dan kinerja karyawan di era transformasi digital melalui
sintesis berbagai penelitian terdahulu yang relevan.

Sumber data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang
diperoleh dari artikel iimiah nasional dan internasional, buku referensi,
prosiding, serta publikasi akademik lain yang berkaitan dengan perilaku
keorganisasian, adaptabilitas karyawan, dan kinerja karyawan. Proses
pencarian literatur dilakukan melalui basis data akademik seperti Google
Scholar, Scopus, dan Garuda dengan menggunakan kata kunci “perilaku
keorganisasian”, “organizational behavior”, “employee adaptability”,
“employee performance”, dan “digital transformation”. Melalui
pendekatan systematic literature review ini, penelitian diharapkan
mampu memberikan sintesis iimiah yang lebih mendalom mengenai
bagaimana perilaku keorganisasian menjadi fondasi penting dalam
membentuk karyawan yang adaptif, produktif, dan berdaya saing tinggi
di tengah dinamika perubahan lingkungan bisnis.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil kajian literatur sistematis terhadap berbagai jurnal
iimiah yang relevan, ditemukan bahwa perilaku keorganisasian memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan adaptabilitas dan kinerja
karyawan di era transformasi digital. Perubahan lingkungan bisnis yang
ditandai oleh perkembangan teknologi, globalisasi, serta perubahan
sistem kerja mendorong organisasi untuk membangun budaya kerja yang
lebih fleksibel, kolaboratif, dan inovatif. Berbagai hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  aspek  perilaku  keorganisasian  seperti
kepemimpinan adaptif, motivasi kerja, budaya organisasi, komunikasi
interpersonal, serta kerja sama tim berperan penting dalam membentuk
kesiapan karyawan menghadapi perubahan. Organisasi yang memiliki
perilaku organisasi yang positif cenderung mampu meningkatkan
keterlibatan kerja karyawan, memperkuat komitmen organisasi, serta
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi pengembangan
kompetensi individu.

Selain itu, adaptabilitas karyawan terbukti menjadi faktor penting
yang memediasi hubungan antara perilaku keorganisasian dan kinerja.
Karyawan yang mampu beradaptasi terhadap perubahan teknologi,
sistem kerja baru, dan tunfutan organisasi modern cenderung
menunjukkan produktivitas yang lebih tinggi, kreativitas yang lebih baik,
serta efektivitas kerja yang meningkat. Namun demikian, perubahan
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yang cepat juga dapat menimbulkan tantangan berupa resistensi
terhadap perubahan, tekanan kerja, dan ketfidakpastian organisasi
apabila tidak didukung oleh sistem manajemen yang efektif.

Untuk memperkuat tfemuan tersebut, ringkasan penelitian terdahulu yang
relevan disajikan pada tabel berikut:
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and Adaptive memperkuat
Performance kemampuan
adaptasi

Berdasarkan tabel tersebut, terlihnat bahwa penelitian lima tahun
terakhir secara konsisten menunjukkan hubungan positif antara perilaku
keorganisasian, adaptabilitas, dan kinerja karyawan. Hal ini memperkuat
dasar konseptual penelitian ini bahwa perilaku  keorganisasian
merupakan faktor strategis dalam membentuk sumber daya manusia
yang unggul di era transformasi digital.

Pembahasan

A. Perilaku Keorganisasian dalam Membangun Lingkungan Kerja yang
Adaptif

Perilaku keorganisasion menjadi landasan utama dalam
membentuk pola kerja yang sehat, kolaboratif, dan produktif. Organisasi
yang menerapkan komunikasi terbuka, kepemimpinan suportif, serta
budaya kerja yang mendorong inovasi cenderung memiliki lingkungan
kerja yang lebih adaptif. Menurut Stephen P. Robbins dan Timothy A.
Judge, perilaku keorganisasian memengaruhi motivasi, dinamika
kelompok, dan efektivitas organisasi secara menyeluruh. Hal ini diperkuat
oleh penelitian Jennifer Villalobos dkk. (2020) yang menemukan bahwa
perilaku proaktif dan adapftif berkontribusi  signifikan  terhadap
peningkatan performa kerja serta kesiapan menghadapi perubahan.

B. Adaptabilitas Karyawan dalam Menghadapi Transformasi Organisasi

Kemampuan adaptasi menjadi kompetensi penting dalam
menghadapi perubahan organisasi modern. Karyawan yang adaptif
mampu menyesuaikan diri  terhadap perubahan sistem  kerja,
perkembangan teknologi, serta dinamika kebijakan organisasi. Penelitian
Yoonhee Park dkk. (2020) menunjukkan bahwa dukungan organisasi
berpengaruh signifikan terhadap adaptive performance melalui
keterlibatan kerja dan job crafting. Selanjutnya, penelitian Widya Nandini
dkk. (2022) menjelaskan bahwa learning orientation, psychological
support, dan kepemimpinan organisasi menjadi faktor dominan dalam
membentuk tenaga kerja yang adaptif.

C. Kinerja Karyawan pada Era Transformasi Digital
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Dalam era fransformasi digital, kinerja karyawan tidak lagi hanya
divkur dari output kerja, tetapi juga dari kemampuan memanfaatkan
teknologi, menghasilkan inovasi, dan berkolaborasi secara efektif.
Menurut Fred Luthans, kinerja dipengaruhi oleh faktor psikologis,
lingkungan kerja, budaya organisasi, dan dukungan manajemen.
Penelitian Angela M. Carter dkk. (2023) menunjukkan bahwa transformasi
digital meningkatkan efisiensi, fleksibilitas kerja, dan produktivitas melalui
integrasi teknologi dalam sistem organisasi. Selain itu, penelitian Bruce J.
Avolio dan Bernard M. Bass (2021) menegaskan bahwa kepemimpinan
transformasional yang didukung pengembangan kompetensi digital
mampu meningkatkan performa kerja secara berkelanjutan.

D. Pengaruh Perilaku Keorganisasian terhadap Kinerja Karyawan

Perilaku  keorganisasian  berpengaruh  langsung  terhadap
peningkatan kinerja karyawan melalui pembentukan lingkungan kerja
yang positif, peningkatan motivasi, serta penguatan komitmen organisasi.
Penelitiaon Vikram Singh Chouhan (2023) menemukan bahwa career
adaptability memiliki pengaruh positif terhadap employee performance
melalui organizational commitment. Hasil serupa ditunjukkan oleh
penelition Isna  Tianafitri  Indraswari dan S. Martono (2020) yang
menyatakan bahwa adaptive behavior, lingkungan kerja, dan pelatihan
berkontribusi  signifikan terhadap produktivitas karyawan. Hal ini
menegaskan bahwa perilaku keorganisasian yang sehat menjadi fondasi
utama dalam meningkatkan kualitas kinerja sumber daya manusia.

Simpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa
perilaku keorganisasian memiliki peran strategis dalam meningkatkan
adaptabilitas dan kinerja karyawan di era transformasi digital. Aspek-
aspek perilaku keorganisasian seperti kepemimpinan adaptif, motivasi
kerja, budaya organisasi, komunikasi interpersonal, dan kerja sama fim
terbukti berkontribusi positif terhadap kemampuan karyawan dalom
menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan kerja yang dinamis.
Organisasi yang mampu membangun perilaku organisasi yang sehat dan
suportif cenderung memiliki sumber daya manusia yang lebih responsif,
inovatif, dan siap menghadapi perubahan.

Selain itu, adaptabilitas karyawan menjadi faktor penting dalam

mendukung peningkatan kinerja organisasi. Karyawan yang memiliki
kemampuan beradaptasi tinggi cenderung menunjukkan produktivitas
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kerja yang lebih optimal, kreativitas yang meningkat, serta komitmen
organisasi yang lebih kuat. Dengan demikian, perilaku keorganisasian
tidak hanya memengaruhi hubungan kerja dalam organisasi, tetapi juga
menjadi fondasi utama dalam membentuk keunggulan kompetitif
organisasi di tengah dinamika perubahan bisnis modern.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan. Pertama, organisasi perlu membangun budaya kerja yang
adaptif, kolaboratif, dan inovatif agar karyawan memiliki kesiapan yang
lebih baik dalam menghadapi perubahan organisasi. Kedua, pimpinan
organisasi diharapkan mampu menerapkan gaya kepemimpinan yang
komunikatif, suportif, dan transformatif guna meningkatkan motivasi,
keterlibatan kerja, serta kesiapan adaptasi karyawan. Ketiga, organisasi
perlu memperkuat program pelatihan, pengembangan kompetensi, dan
pembelajaran berkelanjutan sebagai strategi dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia agar tetap relevan dengan tuntutan
transformasi digital. Keempat, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menggunakan pendekatan empiris kuantitatif maupun mixed methods
untuk menguji hubungan antarvariabel secara lebih mendalam pada
konteks organisasi yang lebih spesifik.
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